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ABSTRACT 

The thesis entitled "Music as a Healing Media in the Beliatn Kenyong 
Ritual in Kutai Barat Regency, Kalimantan Timur" aims to reveal the 
significant role of music in the Beliatn Kenyong Dayak Tonyooi ritual. The 
music in this ritual is not just an accompaniment or complement to the ritual, but 
more deeply shows a very strong connection with the Beliatn Kenyong ritual 
and even becomes one part of the ritual that determines the success or failure of 
the Beliatn ritual. 

The problem that will be described in this research is to question how the 
implementation of the Beliatn Kenyong ritual ceremony in the life of the Dayak 
Tonyooi community, and the role of ereekng music in the Beliatn Kenyong 
ritual. In answering these problems, this research uses an ethnomusicological 
approach that is supported by theories and concepts of the role of music in 
traditional community culture. This research is qualitative in nature by using 
interview, observation, documentation, and literature studies. 

This study concludes that the cultural customs of the Tonyooi people 
generally indicate how the balance of the relationship between humans, nature 
and God must always be maintained. If the relationship becomes unbalanced 
where one of the people violates customary rules, there will be an impact, namely 
that person will experience illness. Through the illness that the person feels, the 
Beliatn Kenyong ritual and all its accessories including ereekng music will be 
carried out. In general, the Beliatn Kenyong ritual is also a sign of the 
importance of maintaining a balanced relationship between humans, nature and 
God and specifically the process of carrying out the concept of balance is 
symbolized in the presentation of ereekng music. 
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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Musik Sebagai Media Penyembuhan dalam 
Ritual Beliatn Kenyong di Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur” ini 
bertujuan untuk mengungkap peran musik yang signifikan dalam ritual 
Beliatn Kenyong Dayak Tonyooi. Musik dalam ritual ini bukan hanya 
sekedar sebagai pengiring atau pelengkap ritual semata namun lebih 
dalam lagi memperlihatkan keterkaitan yang sangat kuat dengan ritual 
Beliatn Kenyong dan bahkan menjadi salah satu bagian dari ritual yang 
ikut menentukan berhasil tidaknya ritual beliatn itu. 

Adapun persoalan yang akan dijabarkan dalam penelitian ini adalah 
dengan mempertanyakan bagaimana pelaksanaan upacara ritual beliatn 
Kenyong dalam kehidupan masyarakat Dayak Tonyooi, dan bagaimana 
peran musik ereekng dalam ritual beliatn Kenyong. Dalam menjawab 
permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan 
etnomusikologi yang ditunjang dengan teori dan konsep-konsep peran 
musik dalam kebudayaan masyarakat tradisional. Penelitian ini bersifat 
kualitatif  dengan menggunakan teknik-teknik wawancara, pengamatan, 
dokumentasi, dan studi pustaka.   

Penelitian ini menyimpulkan bahwa adat kebudayaan masyarakat 
Tonyooi secara umum mengisyaratkan bagaimana keseimbangan 
hubungan antara manusia, alam dan Tuhannya harus selalu terjaga. Jika 
hubungan tersebut menjadi tidak seimbang dimana salah seorang 
masyarakatnya melanggar aturan adat maka akan ada dampak yang 
terjadi yakni orang tersebut akan mengalami sakit. Melalui penyakit yang 
dirasakan orang tersebut maka ritual Beliatn Kenyong beserta segala 
kelengkapannya termasuk musik ereekng akan dilakukan. Secara umum 
ritual Beliatn Kenyong ini juga sekaligus menjadi penanda akan pentingnya 
menjaga keseimbangan hubungan antara manusia, alam dan Tuhan dan 
secara spesifik proses menjalankan konsep keseimbangan tersebut 
tersimbolkan dalam sajian musik ereekng. 

 

Kata Kunci: Beliatn Kenyong, Peran Musik, Dayak Tonyooi.    
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